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A. L atar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana pengembangan potemsi ddlam
meningkatkan kecerdasan, kepribadian, pengenddilinserta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan neg8eah satu wadah dari
pendidikan tersebut adalah sekolah, yaitu sebaga@na pembentukan siswa
secara formal yang berada pada jalur pendidikag yerstruktur dan berjenjang.
Sebagaimana dikemukakan oleh Achmad Kosasih Djga®85: 3) bahwa
“pendidikan adalah upaya yang terorganisir, beneacin berlangsung kontinyu
(terus-menerus sepanjang hayat) ke arah membinaisiaamtau anak didik
menjadi insan paripurna, dewasa dan berbudaya.”

Sebagai sarana penunjang perkembangan potensteatitunya sekolah
melalui pendidikan banyak memberikan bahan ajagysesuai dan terstruktur.
Sehingga siswa mengalami berbagai perubahan daedsen kepribadian, baik
itu watak, sifat, tingkah laku, pergaulan dan lsgbagainya. Perbedaan potensi
siswa tersebut memerlukan wadah penyaluran yangt tgpna pengkaderan
generasi muda dalam membangun bangsa dan negarahkgang lebih baik.

Potensi diri yang berbeda-beda dan kelabilan daleepribadian
merupakan aspek yang tidak bisa dihindari oleh tnvidu. Kecenderungan
siswa yang ingin bebas, solidaritas tinggi sanbattempengaruhi kepribadian
siswa. Untuk membentuk kepribadian siswa ke arahg ykebih baik maka

diperlukan wadah penampung dalam bentuk kegiatag yaengarah pada rasa



kemanusiaan, misalnya dengan melakukan bakti sakaal berpartsipasi dalam
lingkungan sekolah maupun masyarakat, dan laingséfga. Sehingga potensi
diri yang ada pada tiap siswa bisa berguna bagnydiy masyarakat maupun
negaranya. Pada sekarang ini kemajuan zaman sepedan di mana jika tidak
disikapi dengan pemikiran positif, maka kebobrokdai dari berbagai segi akan
mewarnai perkembangan generasi muda pada sekarang i

Tantangan besar yang terjadi saat ini adalah pgaaiyang begitu ketat
dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam kondisi septer maka hanya
masyarakat, bangsa dan negara yang memiliki kaadidégalah yang berpeluang
memenangkan persaingan. Salah satu cara untuk paerstanber daya manusia
(SDM) yang berkualitas adalah dengan cara memkanantengembangkan sikap
moral generasi muda.

Tetapi dalam perkembangannya, dalam membangun dagembangkan
sikap moral generasi muda sering kali menghadapblgan. Hal ini dapat dilihat
dari adanya berbagai penyimpangan yang dilakukeh génerasi muda seperti
tawuran pelajar, penggunaan obat-obat terlarang, b&das, kurangnya rasa
hormat terhadap guru atau orang yang lebih tua, sédagainya. Hal tersebut
merupakan beberapa contoh konkrit yang ada dalamdiggan remaja. Jika
kondisi tersebut terus didiamkan tanpa adanya parhanaka akan terjadinya
dekadensi moral. Pada akhirnya remaja yang meragads@erima tongkat estapet
akan mengalami kemandegan.

Keadaan tersebut menuntut berbagai elemen masyamai& berperan

aktif dalam memfiltrasi segala hal yang berdampegatif pada remaja. Bagian



tersebut merupakan keselarasan antara lingkundaarga dan masyarakat untuk
senantiasa menumbuhkan jiwa dan semangat remagilen kegiatan positif.
Semangat yang tumbuh dalam diri generasi muda rdibemtuk dengan nilai-
nilai pancasila. Kelabilan diri yang terdapat dalgemerasi muda harus di arahkan
sebaik mungkin guna pencapaian tujuan yang lebkh Bambentukan nilai dasar
tersebut harus segera mungkin ditanamkan, kardriareabut merupakan bagian
penting dalam kelangsungan hidup bangsa Indonesia.

Salah satu hal yang menjadi dasar dalam pembidaamengembangan
sikap moral tersebut adalah nilai-nilai luhur Pailea Bagi bangsa Indonesia
Pancasila merupakan dasar negara yang dijadikaafdal hidup dan pandangan
hidup dalam kehidupan berbangsa dan bernegaraa$tinselalu merupakan satu
kesatuan. Keseluruhan sila dalam pancasila adakth kesatuan yang bulat yang
pada dasarnya merupakan cita-cita bangsa Indodakien menjalani kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Pembinaan dan pengembangan sikap moral yang meampaka-cita
bangsa Indonesia salah satunya dibentuk melaludighgan di persekolahan.
Selain dituntut untuk memiliki kemampuan kognitéfektif, dan psikomotor
dalam kegiatan pembelajaran, siswa juga diberirkpagan untukmengikuti
berbagai kegiatan ekstra kurikuler. Kegiatan tarsellarahkan pada terciptanya
karakter siswa yang dapat hidup berbangsa dandmmaeengan dasar nilai-nilai
luhur pancasila dan kepribadian bangsa Indonesiang Merah Remaja (PMR)
sebagai salah satu ekstra kurikuler di sampingraksirikuler lainnya seperti

Pramuka, PKS, OSIS dan yang lainnya merupakan @agnyang berperan



penting dalam upaya membina nilai-nilai luhur PaflaaSebagaimana tercantum
dalam buku Materi Dasar Pelatihan PMR Wira dan Ma(R®006: 13)sebagai
berikut :
Anggota Palang Merah Remaja merupakan generasrygean pewaris
cita-cita perikemanusiaan luhur dan murni yangndiéesi oleh rasa taqwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, perlu dibekali pahgan dan
keterampilan untuk dapat melaksanakan tugas-tuggald&gmerahan
antara lain berupa pendidikan dan latihan yangsda&an dengan situasi
dan kondisi setempat dengan ketentuan-ketentuard&DART Palang
Merah Indonesia serta menganut prinsip-prinsip rda@emakan Palang
Merah dan Bulan Sabit Merah, yaitu: kemanusiaasahk®an, kenetralan,
kesatuan, kesukarelaan, kemandirian dan kesemestaan
Siswa sebagai generasi muda yang merupakan satahksmponen
bangsa dituntut untuk Dberpartisipasi dalam masydrdlangsa dan negara.
Partisipasi tersebut dilakukan dalam rangka mewgndujuan dari pendidikan
kewarganegaraan (Pkn) yaitu pencapaian warga nega@ baik (to be good
citizens). Sebagai wadah partisipasi siswa yang gewgpankan sikap
kemanusiaan, PMR merupakan organisasi ekstra kerikyang tepat guna
mewujudkan tujuan pendidikan kewarganegaraan, skafm pencapaian salah
satu misi pendidikan kewarganegaraan yaitu pekaidikewarganegaraan
sebagai pendidikan nilai.
Melalui kegiatan PMR diharapkan dalam diri sisweateam nilai-nilai
moral dan norma yang pada akhirnya dapat diimpléssé@n dalam kehidupan
sehari-hari dalam lingkungan masyarakat, bangsanégara. Nilai-nilai moral

dan norma yang terkandung dalam kegiatan PMR tetrdedxlandaskan pada

nilai-nilai luhur Pancasila, diantaranya adalahainililai kemanusiaan yang



terdapat salah satu sila dalam Pancasila. Unsuarkesiaan itu tercantum dalam
sila kedua yaitu “Kemanusiaan yang adil dan beradab

SMA Negeri 1 Jatiwangi melalui kegiatan ekstra kuler Palang Merah
Remaja (PMR) yang mengedepankan jiwa kemanusiaahatap bahwa siswa
yang menjadi anggota PMR dapat menjadi warga negamg baik, memiliki
sikap kemanusiaan dan jiwa sosial yang tinggi. §aib@ana dikemukakan oleh
Darji Darmodihardjo (1988: 39) bahwa “kemanusiadalah makhluk berbudaya
yang memiliki potensi pikir, rasa, karsa dan ciptdarena potensi tersebut
manusia menduduki atau memiliki martabat yang iing§edangkan menurut
Sudarwan Danim (2003: 77) bahwa “kemanusiaan adségiala sesuatu yang
berhubungan dengan manusia dengan seperangkat sipotieim  perilaku
kesehariannya.”

Dengan adanya kegiatan PMR tersebut diharapkan alenmumbuhkan
rasa saling sayang menyayangi antar sesama sishWag8a pada akhirnya akan
menimbulkan jalinan persahabatan dan kerjasamamdakrbagai hal sesama
manusia. Melalui kegiatan PMR diharapkan para atagya serta seluruh siswa
pada umumnya sehat jasmani dan rohani. Pembinaag g#akukan dalam
kegiatan PMR diharapkan dapat menjadikan siswa hkenketerampilan
Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K). DalaiR PIMP3K merupakan
keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh seluarggota, sehingga dapat
membina dan mengembangkan sikap kemanusiaan daisangfota PMR.

Rasa solidaritas terhadap sesama akan terus dibdatudikembangkan

dalam kegiatan PMR sebagai salah satu organisasg yaengutamakan



kepentingan sesama. Selain itu PMR juga merupakatalvbagi remaja untuk
mengembangkan potensi dirinya ke arah yang lebik yeng bisa bermanfaat
bagi dirinya, keluarga, masyarakat dan negara. Kiami perlunya sikap

kemanusiaan itu dibina serta dikembangkan dalandiphn sehari-hari demi

tercapainya tujuan pendidikan kewarganegaraan, jkaméeangsa dan negara.
Oleh sebab itu penulis bermaksud melakukan peseldengan judul Peranan

Kegiatan Palang Merah Remaja Dalam membina Skap Kemanusiaan Sswa”

B. Rumusan M asalah

Mengingat luasnya cakupan yang berkaitan dengasalaia tersebut,
maka penulis merumuskan masalah pokok penelitieseliat sebagai berikut,
yaitu: “bagaimana peran Palang Merah Remaja dalamembina sikap
kemanusiaan siswa di SMA Negeri 1 Jatiwangi.”

Berdasarkan masalah pokok tersebut dan untuk mempah
menganalisis penelitian. Maka masalah pokok tetgedoulis jabarkan ke dalam
beberapa sub masalah, diantaranya :

1. bagaimana persepsi siswa terhadap kegiatan PalarahNRemaja ?
2. program atau materi apa saja yang diterapkan medtelgiatan Palang

Merah Remaja ?

3. bagaimana peran kegiatan Palang Merah Remaja dalam
mengimplementasikan program-programnya sehinggagubar untuk

membina sikap kemanusiaan siswa ?



4. apa faktor pendukung dan penghambat pembinaan $&amnusiaan

siswa dalam kegiatan Palang Merah Remaja ?

C. Tujuan Pendlitian
Pada dasarnya setiap tindakan atau perbuatan mémkbo keberadaan
tujuan tertentu, demikian pula penyusunan penelite. Secara umum tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengungkap dan mempeakstydi tentang pendidikan,
khususnya pendidikan pada jalur non formal yaitiamakegiatan Palang Merah
Remaja dalam membina sikap kemanusiaan siswa. §lemlan secara khusus
tujuan penelitian ini adalah untuk :
1. untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap kegiRalang Merah
Remaja
2. untuk mengetahui program atau materi yang diterapkelalui kegiatan
Palang Merah Remaja
3. untuk mengetahui peran Palang = Merah '~ Remaja dalam
mengimplementasikan program-programnya sehinggegubar untuk
membina sikap kemanusiaan siswa
4. untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambaibip@an sikap

kemanusiaan siswa dalam kegiatan Palang Merah Remaj



D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Secara teoritis kegunaan atau manfaat dari perelitii yaitu untuk
memperkaya wawasan tentang Palang Merah Remajan dalagka membina
sikap kemanusian siswa dalam wadah disiplin ilmsiado
2. Kegunaan Praktis
a. Memberikan masukan kepada pihak sekolah dalam nmamlgian
mengembangkan sikap kemanusiaan siswa dalam kedraiang Merah
Remaja
b. Sebagai bekal bagi penulis sebagai calon pendidiknd menambah
pengetahuan dan pengalaman sebagai calon pendidik
c. Diharapkan dapat menghasilkan temuan dan konsegegobaru yang

berguna bagi pengembangan disiplin ilmu sosial.

E. Metode Dan Teknik Penélitian

Dalam melakukan penelitian ini digunakan metodekuesf dengan
pendekatan kalitatif. Metode deskriptif dengan madan kualitatif dimaksudkan
untuk mengungkapkan dan memahami kenyataan-kemyatang terjadi di
lapangan sebagaimana adanya. Metode deskriptifadepgndekatan kualitatif
dianggap tepat untuk kajian penelitian ini, karéoleus masalah ini menyikap
masalah bagaimana upaya yang dilakukan dalam kegRdlang Merah Remaja

untuk membina sikap kemanusiaan siswa.



Adapun teknik penelitian yang digunakan untuk memguikan data
dalam penelitian ini yaitu :
1. Wawancara

yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan caran liserhadap
responden, dengan menggunakan pedoman wawancagatglah disediakan.
Tujuan wawancara adalah untuk mengetahui apa yakgndung dalam pikiran
dan hati orang lain. Dalam penelitian ini wawanagitakukan terhadap pembina
Palang Merah Remaja, pelatih atau pengurus PalarghvVRemaja, dan anggota
Palang Merah Remaja.
2. Studi dokumentasi

Merupakan salah satu sumber data penelitian ktibj@ng sudah lama
digunakan. Dimaksudkan untuk membandingkan masalahg terjadi di
lapangan dengan data dan informasi yang sudaltizisebelumnya.
3. Studi literatur

yaitu alat pengumpul data untuk mengungkapkan lgerbgeori yang
relevan dengan permasalahan yang sedang dihadapidaeliti sebagai bahan
pembahasan hasil penelitian yang diambil dari lgaiblauku-buku yang dianggap
relevan dengan penelitian. Dimaksudkan untuk meimabgpenulis dalam
menganalisis permasalahan yang ada dan untuk m&aamalusi yang tepat.
4. Observasi

yaitu pengamatan yang meliputi kegiatan pemusa@hagan terhadap

suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera.
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F. Lokas Dan Subjek Pendlitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian mengenai peranan kegiatan Paléemgh Remaja dalam
membina sikap kemanusiaan siswa ini yaitu di SMAg&e1l Jatiwangi yang
berada di Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka.
2. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknikppgive sampel yaitu
menentukan orang yang akan dijadikan sebagai supghkelitian dengan

berdasarkan pada kriteria sebagai berikut :

a. informatif
b. komunikatif
C. refresentatif

Berdasarkan kriteria tersebut, maka yang dijadiksubjek dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Pembina Palang Merah Remaja di SMA Negeriitvdagi 1 orang

b. Anggota Palang Merah Remaja

1) Pelatih PMR 3 orang
2) Anggota PMR aktif 3 orang
3) Anggota PMR kurang aktif atau pasif 3 orang

Subjek penelitian tersebut diambil dari jumlah keséran anggota Palang

Merah Remaja yaitu sebanyak 70 orang.



G.
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Batasan I stilah

Untuk memperjelas judul penelitian ini, maka p&hoienjelaskan istilah-

istilah yang terdapat pada judul penelitian tersgymitu sebagai berikut :

1.

H.

peranan diartikan sebagai bagian dari tugas utamng lyarus dilaksanakan

(kamus besar Bahasa Indonesia, 2002: 187).

. kegiatan Palang Merah Remaja merupakan wadah &agaiggota remaja

palang merah Indonesia yang anggotanya dididiltiljl dibina menjadi
manusia yang berprikemanusiaan serta disiapkanaciekfder penerus
Palang Merah Indonesia (Materi Dasar Pelatihan RMRyx dan Madya,
2006: 6).

membina adalah mengusahakan supaya lebih baildedidumaju (kamus
besar Bahasa Indonesia, 2002: 152).

kemanusiaan adalah segala sesuatu yang berhubuaeggan manusia
dengan seperangkat potensi dan perilaku kesehgaa(®udarwan Danim,
2003: 77).

siswa: anggota masyarakat yang berusaha mengenavampgkensi diri
melalui proses pembelajaran yang tersedia pada j@ojang dan jenis

pendidikan tertentu.

Anggapan Dasar

Yang dimaksud dengan anggapan dasar (asumsihatliamguan segala

pandangan terhadap masalah yang dihadapi. Asumasndamus analisa politik

(Jack Plano dkk, 1994:9) merupakan proposisi yarngdap benar tanpa
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diperlukan pembuktian. Dengan kata lain asumsi dalatikan sebagai pra

anggapan.

Berdasarkan pengertian tersebut maka penulis mueskan anggapan

dasar sebagai berikut :

1.

organisasi yang baik adalah organisasi yang dapateatisasikan
program-programnya dengan lancar sehingga dapatapantujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya.

keberadaan organisasi tersebut dapat membina dagembéangkan sikap
dan karakter tertentu dalam diri anggotanya.

Palang Merah Remaja adalah salah satu organisagi iygembina dan
mengembangkan sikap kemanusiaan pada diri anggotang sekaligus

sebagai tujuan dari kegiatan PMR tersebut.

Kajian Teoritis

. Dalam buku Materi Dasar Pelatihan PMR Wira dan Mad¥006: 6)

bahwa kegiatan Palang Merah Remaja merupakan wadpdtan anggota
remaja palang merah Indonesia yang anggotanyaildididatih, dibina
menjadi manusia yang berprikemanusiaan serta @mmmenjadi kader

penerus Palang Merah Indonesia.

. Menurut H. Umar Mu’in (1999: 155), Pembina Palangrih Remaja.

lalah anggota biasa PMI yang berasal dari guru-gekolah yang telah
mengikuti penataran pembina PMR yang selanjutnytu@ggs membina

anggota PMR yang ada di sekolah masing-masing.
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3. Menurut H. Umar Mu’in (1999: 155), bahwa Palang BfeRemaja ialah
anggota remaja PMI yang diorganisasikan dalam kebddakelompok
baik yang berpangkalan di sekolah maupun di tengadyarakat dan telah
lulus dari Pendidikan dan Latihan PMR yang diselemgkan oleh PMI
Cabang.

4. Menurut Sudarwan Danim (2003: 77), bahwa kemannssaalah segala
sesuatu yang berhubungan dengan manusia dengamarsg{s potensi
dan perilaku kesehariannya. Kaitannya dengan lagi&alang Merah
Remaja adalah bahwa di dalam kegiatan ini sisw@ yaenjadi anggota

PMR dibina untuk menjadi manusia yang berprike mizauns



